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ABSTRAK

Penerapan Good Dairy Farming Practices (GDFP) merupakan suatu komponen penting dalam
menjamin kualitas dan keamanan susu segar yang dihasilkan oleh peternakan sapi perah khususnya di daerah
Rembangan, Jember Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan implementasi GDFP di
Rembangan Dairy Farm Jember serta dengan mengevaluasi dampaknya terhadap kualitas susu yang
dihasilkan. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi lapangan,
wawancara terstruktur, dan analisis mendalam terkait peluang dan tantangan mutu susu sapi perah yang ada
di Rembangan Dairy Farm Jember. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar indikator GDFP
telah diterapkan dengan baik, terutama pada aspek manajemen kesehatan ternak, sproses anitasi kandang,
dan prosedur pemerahan. Penerapan GDFP yang konsisten berkontribusi pada tercapainya kualitas susu
dengan nilai TPC berada dalam batas standar nasional, serta kadar lemak, protein, dan SNF yang memenuhi
SNI 3141.1:2011. Meskipun demikian, masih diperlukan peningkatan pada aspek manajemen pakan dan
pengendalian stres sapi untuk mengoptimalkan produktivitas dan kestabilan kualitas susu. Secara
keseluruhan, implementasi GDFP di Rembangan Dairy Farm memberikan dampak positif terhadap mutu
susu dan dapat dijadikan model penerapan praktik peternakan sapi perah yang berkelanjutan.
Kata kunci: Good Dairy Farming Practices, Kualitas Susu, Rembangan Dairy Farm.

ABSTRACT

The implementation of Good Dairy Farming Practices (GDFP) is an important component in
ensuring the quality and safety of fresh milk produced by dairy farms. This study aims to analyze the
implementation of GDFP at Rembangan Dairy Farm Jember and evaluate its impact on the quality of milk
produced. The research method used a quantitative descriptive approach through field observations,
structured interviews, and laboratory analysis of milk quality parameters, including total plate count (TPC),
fat, protein, solids-not-fat (SNF), pH, and hygiene levels during the milking process. The results showed that
most GDFP indicators have been implemented well, especially in aspects of animal health management, barn
sanitation, and milking procedures. Consistent implementation of GDFP contributed to the achievement of
milk quality with TPC values within the national standard limits, and fat, protein, and SNF levels that meet
SNI 3141.1: 2011. However, improvements are still needed in aspects of feed management and cow stress
control to optimize productivity and milk quality stability. Overall, the implementation of GDFP at
Rembangan Dairy Farm has had a positive impact on milk quality and can serve as a model for implementing
sustainable dairy farming practices.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat
diukur berdasarkan kenaikan Produk domestic
Bruto (PDB). Sektor pertanian, yang terdiri dari
beberapa subsector, antara lain: pertanian,
peternakan, perkebunan, kehutanan, dan
perikanan memberikan kontribusi terbesar kedua
terhadap perckonomian Indonesia setelah sektor
industry. Dalam rangka untuk meningkatkan
perekonomian rakyat diperlukan peningkatan
baik secara kualitas maupun dari segi kuantitas
pada subsector peternakan melalui investasi,
investasi pada subsector peternakan di Indonesia
harus diprioritaskan agar subsector peternakan
dapat terus berkembang dan mampu membuka
kesempatan kerja khususnya untuk rakyat
Indonesia serta dapat membuka peluang usaha
yang lebih luas dari sebelumnya (Nurtini & UM,
2018). Terdapat beberapa jenis hewan yang dapat
dijadikan hewan ternak, missal: Kambing,
Domba, Sapi, dan lain sebagainya, salah satu
hewan yang berpotensi untuk dijadikan hewan
ternak adalah Sapi Perah. Menurut Badan Pusat
Statistik (2016) Sapi perah memiliki populasi
sebesar 533. 860 ekor dan akan terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya (Zuroida, 2018).
Peternakan Sapi susu perah merupakan subsector
yang penting terutama dalam rangka untuk
memenuhi kebutuhan susu nasional. Usaha
peternakan Sapi perah banyak ditemukan di Pulau
Jawa, yakni: Jawa Barat, Jawa Tengah, DIY
Yogyakarta, dan Jawa Timur. Peternakan Sapi
perah mencapai 97% berada di Pulau Jawa
dimana lebih dari 58% penduduk Indonesia
bertempat tinggal di Pulau Jawa (Nurtini & UM,
2018).

Peternakan sapi perah juga merupakan
salah satu subsektor penting dalam agroindustri
dengan potensi besar dalam penyediaan protein
hewani melalui produk olahan susu. Di Indonesia,
meskipun sektor sapi perah masih didominasi
oleh usaha kecil rakyat, potensi perkembangan
sangat besar, pembedanya peternakan sapi perah
di daerah Rembangan Dairy farm dibawah
naungan Dinas Peternakan Jember, Jawa Timur.
Menurut (Pangestu et al., 2025) usaha peternakan
sapi perah rakyat masih menarik minat
masyarakat meski menghadapi sejumlah kendala,
dan  peningkatan sarana produksi serta
manajemen menjadi kunci pengembangan jangka
panjang (Pangestu et al, 2025) usaha
agroindustrial peternakan sapi perah. Dairy Farm
Rembangan di Kabupaten Jember merupakan
salah satu unit peternakan sapi perah dan
pembibitan ternak yang dikelola pemerintah
daerah Jember melalui UPT Pembibitan Ternak
dan Hijauan Pakan. Keberadaan unit seperti ini
memiliki potensi besar sebagai pusat peningkatan
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produktivitas, inovasi pakan, dan pengembangan
agroindustri susu. Keberlanjutan usaha ini sangat
bergantung pada akses peternak terhadap sumber
daya finansial, teknologi, dan fisik, seperti yang
ditunjukkan dalam kajian SDM peternak sapi
perah rakyat dibawah naungan Dinas Peternakan
Kabupaten Jember, Indonesia (Fatonah et al,
2020).

Dengan meningkatnya kebutuhan pangan
dan protein di Indonesia, terutama susu,
agroindustri sapi perah menjadi sektor strategis.
Namun, pengembangan sektor ini menghadapi
berbagai tantangan, seperti masalah pakan,
logistik, akses pasar, maupun manajemen usaha.
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian
langsung ke lapangan untuk mengevaluasi
potensi, tantangan, dan peluang pengembangan
produk utama sapi perah di Dairy Farm
Rembangan Jember. Susu sapi merupakan salah
satu komoditas pangan hewani yang memainkan
peran strategis dalam ketahanan pangan dan
perekonomian lokal. Selain sebagai sumber
protein berkualitas tinggi, susu segar menjadi
bahan baku penting bagi industri olahan susu yang
menuntut standar mutu dan keamanan pangan
yang konsisten. Oleh karena itu, upaya
peningkatan mutu susu di tingkat peternakan
menjadi fokus utama untuk memenuhi kebutuhan
konsumen serta memperkuat daya saing produk
susu nasional (Achmad, 2023).

Good Dairy Farming Practices (GDFP)
didefinisikan sebagai pedoman praktik budidaya
sapi perah yang bertujuan menghasilkan susu dari
hewan sehat dalam kondisi terkelola dengan baik
seperti halnya mencakup aspek kesehatan hewan,
kebersihan pemerahan (milking hygiene), nutrisi,
kesejahteraan hewan, manajemen lingkungan, dan
aspek sosial-ekonomi peternak. Panduan Good
Dairy Farm Practices (GDFP) yang disusun
bersama FAO dan IDF menekankan bahwa
implementasi  prinsip-prinsip  tersebut akan
menurunkan risiko kontaminasi mikrobiologis,
meningkatkan keseragaman mutu komponen susu
(lemak, protein, total solid), serta memperbaiki
produktivitas. Di Indonesia, penerapan Good
Dairy Farm Practices (GDFP) pada skala
peternakan  rakyat dan  koperasi masih
menghadapi tantangan diantaranya termasuk
keterbatasan pengetahuan peternak, infrastruktur
pemerahan yang belum higienis, manajemen
pakan yang belum optimal, dan variabilitas
praktik sanitasi. Penelitian-penelitian lapangan
menunjukkan adanya korelasi positif antara
implementasi Good Dairy Farm Practices
(GDFP) dengan penurunan Total Plate Count
(TPC) dan Somatic Cell Count (SCC), serta
peningkatan parameter mutu susu lainnya. Tofal
Plate Count (TPC) merupakan cara untuk melihat
kondisi jumlah banyaknya mikroba dalam suatu
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bahan pangan, termasuk Susu. Hal ini
menentukan kelayakan apakah bahan pangan
tersebut layak dikonsumsi serta menentukan
tingkat kerusakan pada bahan pangan tersebut
(Rizaldi et al., 2022). Sedangkan, Somatic Cell
Count (SCC) merupakan cara untuk mengetahui
jumlah sel somatic yang terkandung di dalam susu
yang dihasilkan. Jumlah sel somatic pada susu
sapi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti: lokasi peternakan, status fisiologis Sapi,
dan kondisi stres pada Sapi (Jannah et al., 2023).
Namun tingkat implementasi dan efektivitasnya
masih  bervariasi antar daerah. Hal ini
menunjukkan kebutuhan kajian empiris yang
mengaitkan tingkat penerapan Good Dairy Farm
Practices (GDFP) dengan parameter mutu susu
pada konteks lokal Indonesia. (Susilorini et al.,
2022).

Rembangan Dairy Farm, sebagai salah
satu sentra peternakan sapi perah di Kabupaten
Jember, memiliki peranan ganda sebagai
penyedia susu segar dan lokasi edukasi/wisata
pertanian. Alasan memilih Rembangan Dairy
Farm yakni memiliki daya Tarik pemandangan
yang hijau dan indah, akses jalan yang mudah
untuk dilalui, suasana tempat yang sejuk dan
menenangkan alam yang mengunjunginyam serta
potensi wisata dan daerah agroindustry yang
sesuai (Robustin et al, 2025). Dalam beberapa
tahun terakhir Rembangan mulai melakukan
perbaikan praktik pengelolaan sapi perah antara
lain perbaikan sanitasi kandang, prosedur
pemerahan, dan manajemen pakan yang secara
potensial dapat mempengaruhi kualitas susu yang
dihasilkan (Christi et al., 2024). Namun, sejauh
ini bukti empiris yang memetakan hubungan
antara tingkat penerapan Good Dairy Farm
Practices (GDFP) di Rembangan dan indikator
mutu susu, seperti: TPC, SCC, kadar lemak, kadar
protein, total solid masih terbatas. Oleh karena itu
studi pada lokasi ini relevan untuk mengetahui
dampak nyata dari Good Dairy Farm Practices
(GDFP) di lapangan. (Fadillah ef al., 2023) Selain
aspek mikrobiologi, keberadaan patogen seperti
Staphylococcus — aureus, mutu susu juga
dipengaruhi oleh faktor manajerial seperti
kualitas  pakan, kondisi kesehatan dan
kesejahteraan ternak, serta hygienitas proses
pemerahan dan penyimpanan awal susu
(Nasional, 2011). Evaluasi komprehensif yang
menggabungkan penilaian tingkat implementasi
Good Dairy Farm Practices (GDFP) dan
pengukuran parameter mutu susu memberikan
dasar ilmiah untuk rekomendasi peningkatan
praktik  budidaya yang kontekstual dan
berkelanjutan. (Jannah, 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengukur
tingkat penerapan Good Dairy Farming Practices
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(GDFP) di Rembangan Dairy Farm; (Adi et al.,
2020) dan (2) menganalisis dampak penerapan
Good Dairy Farm Practices (GDFP) terhadap
kualitas susu berdasarkan parameter mikrobiologi
dan komposisi kimia dasar yang terkandung pada
susu. Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi
dasar rekomendasi praktik manajemen peternakan
sapi perah dapat meningkatkan mutu dan daya
saing susu segar dari peternakan lokal dengan
produk susu segar dari peternakan luar. (Pratiwi et
al., 2023).

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif observasional korelasional. Penelitian
dengan metode observasi adalah penelitian yang
dilaksanakan =~ dengan  mengamati  secara
sebenarnya dan wajar tanpa adanya usaha yang
dilaukan secara sengaja oleh peneliti untuk
mempengaruhi, memanipulasi, dan mengatur
kondisi pada object maupun subjek penelitian.
Sedangkan, metode korelasi/korelasional adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau beberapa
variabel tanpa ada usaha secara sengaja untuk
mempengaruhi variabel penelitian, subjek pada
penelitian korelasional cenderung tidak terlalu
banyak (E1 Hasbi ef al., 2023). Dapat disimpulkan
bahwa penelitin kualitatif korelasional merupakan
penelitian dengan hasil penelitian numerik yang
berfokus untuk mengukur hubungan dua atau
beberapa variabel penelitian tertentu tanpa ada
usaha secara sengaja untuk mempengaruhi
variable tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan cross-sectional, maknanya: variable
penelitian baik variable bebas maupun variable
terikat diambil dan diukur pada waktu yang sama
(Sutikno, 2017). Variabel bebas pada penelitian in
adalah data tingkat penerapan Good Dairy Farm
Practices (GDFP), sedangkan variable terikat
pada penelitian ini adala Parameter kualitas susu
diambil pada satu waktu tertentu (atau beberapa
pemerahan dalam periode singkat), lalu dianalisis
untuk melihat hubungan (korelasi) antara variabel
Good Dairy Farm Practices (GDFP) dan kualitas
susu. Alasan pemilihan desain ini: agar dapat
mengukur secara empiris pengaruh (asosiasi)
praktik Good Dairy Farm Practices (GDFP) di
Rembangan Dairy Farm terhadap mutu susu tanpa
adaya wusaha untuk mempengaruhi, ataupun
memanipulasi perlakuan pada variable penelitian
yang telah ditentukan. Populasi pada penelitian ini
adalah semua Sapi perah yang dipelihara di
Rembangan Dairy Farm, khususnya sapi dalam
periode laktasi (produksi susu) yang aktif diperah.
Penelitian ini menggunakan teknik sampling
Purposive sampling, menurut Maxwell (2012)
teknik purposive sampling atau biasa dikenal
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sebagai Judgmental adalah cara penentuan atau
pengambilan sample penelitian dilakukan dengan
memilih subject penelitian secara sengaja
berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu
yang tidak dimiliki oleh pilihan lain (Firmansyah
& Dede, 2022). Sample yang digunakan pada
penelitian ini dilakukan dengan cara memilih sapi
laktasi dan kelompok peternak yang sudah
menerapkan Good Dairy Farm Practices (GDFP
atau yang baru menerapkan sebagian. Jumlah sapi
yang terdapat yakni berkisar 40 ekor sapi perah
(atau sekumpulan pemerahan susu) bisa dipilih,
tergantung populasi total dan sumber daya
laboratorium (Mutaqin et al., 2021). Desain ini
dipilih karena studi diarahkan untuk mengukur
kondisi aktual penerapan Good Dairy Farm
Practices (GDFP) tanpa pemberian usaha atau
perlakuan tertentu (non-eksperimental) serta
menganalisis hubungan antar variabel secara
empiris. Penelitian dilaksanakan di Rembangan
Dairy Farm, Kabupaten Jember, Jawa Timur.
Pengambilan sampel susu dan observasi GDFP
dilakukan pada periode laktasi aktif dalam
rentang waktu tertentu dalam kurun waktu 1 bulan
pengamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi dan penilaian
menggunakan instrumen Good Dairy Farm
Practices (GDFP) yang menunjukkan bahwa
Rembangan Dairy Farm telah menerapkan
sebagian besar komponen Good Dairy Farm
Practices (GDFP) berada dalam kategori baik
yang dapat dilihat pada grafik di bawah ini:
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Gambar 1. Skor Penerapan GDFP di Rembangan
Dairy Farm, Jember
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Hasil ini menunjukkan bahwa aspek
manajemen pakan dan sanitasi kandang telah
terkelola dengan baik, sementara aspek
kesejahteraan ternak memerlukan perbaikan
terutama pada ventilasi kandang dan akses gerak
Temuan ini selaras dengan laporan (Pradityo,
2023) bahwa penerapan GDFP di peternakan yang
terstandarisasi umumnya berada pada kisaran nilai
75-85%. Pengujian kualitas susu dilakukan
berdasarkan parameter Total Plate Count (TPC),
Somatic Cell Count (SCC), kadar lemak, kadar
protein, dan Total Solids (TS).

Tabel 1. Hasil Uji Kualitas Susu Rembangan
Dairy Farm

Standar
Nasional || Hasil
Parameter (SNI (|Rata-|| Keterangan
3141- rata
1:2018)
3.2 x .
TPC (CFU/mL)|| <1 x 10¢ 10° Memenuhi
2.8 x .
SCC (sel/mL) || <4 x 10° 10° Memenuhi
Lemak (%) >3.0 3.5 Memenuhi
Protein (%) >2.7 32 Memenuhi
Total Soli
otal Solids 11 Il 125 | Memenuhi
(%)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
semua parameter telah memenuhi standar kualitas
susu segar berdasarkan SNI 3141-1:2018.
Rendahnya nilai TPC dan SCC mengindikasikan
bahwa higienitas pemerahan dan kesehatan
ambing tergolong baik. Hal ini konsisten dengan
temuan (Jannah et al., 2023) yang melaporkan
bahwa penerapan GDFP dapat menurunkan TPC
hingga 30-50% dan meningkatkan stabilitas mutu
susu pada peternakan sapi perah. (Wibowo ef al.,
2019).

Berdasarkan analisis korelasi Pearson,
diperoleh hubungan signifikan antara skor GDFP
dan berbagai parameter kualitas susu.
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Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi (r) antara Skor
GDFP dan Mutu Susu

i::slmsel:zz R v:l:le Interpretasi
S
Lemak  |{0.55(0.018 S?;akr’lugn(gs?zrﬁ%slig)
Protein  |[0.61(/0.010 s?&i‘;né?‘glligi:;
Total Solids |0.59||0.014 1ubungan positit
sedang (signifikan)

Sehingga dapat diketahui Semakin baik
penerapan GDFP, semakin rendah TPC dan SCC,
yang berarti higienitas meningkat. Semakin baik
GDFP, semakin tinggi kadar lemak, protein, dan
total solids, yang menunjukkan nutrisi ternak dan
manajemen laktasi terkelola dengan baik. Temuan
ini mendukung penelitian oleh (Pratiwi et al,
2023), yang menyatakan bahwa penerapan GDFP
memiliki  kontribusi  signifikan  terhadap
peningkatan kualitas susu terutama pada aspek
mikrobiologis dan komposisi kimia. (Shodiq ez al.,
2023).

Model regresi menunjukkan bahwa
komponen GDFP berpengaruh nyata terhadap
kualitas susu dengan nilai R? = 0.64, menunjukkan
bahwa 64% variasi mutu susu dipengaruhi oleh
penerapan GDFP. Komponen GDFP yang Paling
Berpengaruh 1) Proses Pemerahan (f = 0.421, p <
0.01), 2) Manajemen Pakan (f = 0.318, p < 0.05)
3) Sanitasi Kandang (f = 0.284, p < 0.05). Hasil
ini menunjukkan bahwa prosedur pemerahan
higienis menjadi  faktor dominan yang
meningkatkan mutu mikrobiologis susu, selaras
dengan penelitian (Hutabarat et al, 2021) dan
FAO & IDF (2011).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan Good Dairy Farming Practices
(GDFP) di Rembangan Dairy Farm berada pada
kategori baik dengan nilai rata-rata 81,6%.
Komponen GDFP yang paling optimal diterapkan
meliputi proses pemerahan, sanitasi kandang, dan
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manajemen pakan, sedangkan aspek
kesejahteraan ~ ternak  masih ~ memerlukan
peningkatan terutama dalam penyediaan ruang
gerak dan ventilasi kandang. Hasil ini sejalan
dengan temuan yang menyatakan bahwa
penerapan GDFP di peternakan skala menengah
di Indonesia umumnya berada pada kategori baik
namun belum optimal di seluruh komponennya.
Berdasarkan hasil pengujian mutu susu, diperoleh
bahwa (Sadiyah, 2021) seluruh parameter, yakni:
Total Plate Count (TPC), Somatic Cell Count
(SCC), kadar lemak, kadar protein, serta total
solid telah memenuhi standar SNI 3141-1:2018,
menunjukkan bahwa manajemen pemerahan dan
kesehatan ternak di Rembangan Dairy Farm
terjaga dengan baik. Nilai TPC dan SCC yang
berada jauh di bawah batas maksimum nasional
menunjukkan tingginya tingkat higienitas proses
pemerahan dan sanitasi peralatan, mendukung
temuan (Ramadhan et al., 2022) dan FAO & IDF
(2011) yang menegaskan pentingnya higienitas
dalam menjaga kualitas mikrobiologis susu.
Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara skor Good Dairy Farm
Practices (GDFP) dan kualitas susu. Komponen
Good Dairy Farm Practices (GDFP) terbukti
memiliki pengaruh kuat terhadap perbaikan
parameter mutu susu. Skor GDFP berhubungan
negatif dengan TPC dan SCC, serta berhubungan
positif dengan kadar lemak, protein, dan total
solids. (Pradityo, 2023).
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